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Tujuan Penelitian ini untuk memberikan kepastian hukum dan meyediakan informasi 
tertib administrasi tentang tinjauan hukum terhadap pengalihan hak ulayat berdasarkan 
surat keterangan peralihan dari kepala desa, agar mudah dapat membuktikan dirinya 
sebagai pemegang hak yang bersangkutan. Metode penelitian yang digunakan berupa 
penelitian hukum yuridis normatif yang merupakan penelitian kepustakaan, Pendekatan 
masalah yang digunakan dalam penulisan ini adalah Statute Approach dan Conceptual 
Approach. Statute Approach adalah pendekatan masalah yang dirumuskan dan dikaji 
berdasarkan pendekatan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, sedangkan 
Conceptual Approach adalah pendekatan masalah yang didasarkan pada literatur-
literatur, karya ilmiah, pendapat para sarjana, atau doktrin-doktrin ilmu hukum. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Dalam mengalihkan suatu tanah apalagi peralihan tanah 
ulayat yang merupakan hak dari masyarakat hukum adat dan dialihkan menjadi hak 
perorangan maka harus melalui berbagai proses yang tidaklah mudah. Surat keterangan 
dari kepala desa hanya bisa digunakan sebagai alas atau surat pengantar tentang status 
dari suatu tanah, jadi untuk menghindari permasalahan-permasalahan yang mungkin 
terjadi maka masyarakat adat maupun individu harus mengikuti berbagai proses yang 
ada. 
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